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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
hidayah dan taufig-Nya. Laporan hasil penelitian ini selesai, tidak melampaui
jadwal yang telah ditetapkan, ini adalah karunia Ilahi Rabbi yang telah memberi
penulis nikmat kesehatan dan kekuatan lahir batin sebagai modal utama, dalam
menyelesaikan tugas berat ini.

Salawat dan salam, penulis persembahkan kepada baginda Rasul,
junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, sebagai qudwah, uswah hasanah,
yang telah meletakkan dasar-dasar petunjuk, menjadi contoh yang harus diteladani
oleh setiap insan untuk kemaslahatan dan keselamatan dunia dan akhirat di segala
sektor kehidupan.

Penelitian ini menguji hubungan antara etika kerja Islam atau Islamic
Work Ethics (IWE) dengan persepsi keadilan yang dirasakan oleh karyawan dan
inovasi organisasi pada beberapa Perbankan Syariah di Jakarta.

Ucapan terima kasih kepada Prof. Norhaidi Hasan, MA., M.Phil., Ph.D
dan Arskal Salim, Ph.D sebagai tim reviewer yang telah banyak memberikan
saran yang sangat konstruktif bagi penelitian ini. Penelitian ini awalnya berjudul
»Etika Kerja Islam : Hubungannya Dengan Inovasi Organisasi Dan Persepsi
Keadilan Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”. Namun kemudian atas saran
yang diberikan oleh tim reviewer yaitu Drs. Noer Yamin Aini, MA dan Dr. Asep
Saepudin Jahar, MA saat kegiatan expose hasil penelitian maka judul penelitian
disesuaikan menjadi “Etika Kerja Islam : Hubungan Inovasi Organisasi Dan
Persepsi Keadilan Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”.

Izinkan penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak Perbankan
Syariah di Jabodetabek yang telah memberikan kesempatan dan kemudahan akses
untuk melaksanakan penelitian. Pertama, pihak PT. Bank Syariah Mandiri kantor
Cabang Bekasi Pondok Gede, Kantor Cabang Gatot Subroto Jakarta Selatan,
Kantor Cabang Depok Jawa Barat. Kedua, pihak PT. Bank Mua’malat Indonesia
Kantor Cabang Depok Jawa Barat, Kantor Cabang Pluit Jakarta Utara.

Begitu pula terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
terwujudnya laporan hasil penelitian ini, atas segala bantuan dan support yang
diberikan, semoga dapat diterima disisi Allah SWT sebagai amal sholeh yang
bernilai pahala, jazakumullah khoirul jaza a

Penulis menyadari bahwa berbagai kekurangan mungkin akan ditemukan
dalam laporan hasil penelitian ini, untuk itu kritik dan saran yang bersifat
membangun tentunya akan sangat bernilai positif sebagai penyempurnaan laporan
hasil penelitian ini.

Akhirnya penulis berharap semoga laporan hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat terutama bagi diri penulis, dan pembaca pada umumnya



dalam menambah wawasan riset di bidang Perbankan Syariah, serta pihak-pihak
yang berkepentingan dengan topik bahasan penelitian yang sama.

Lhokseumawe, Desember 2015
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ETIKA KERJA ISLAM : HUBUNGANNYA DENGAN INOVASI
ORGANISASI DAN PERSEPSI KEADILAN PADA PERBANKAN
SYARIAH DI INDONESIA

Abstrak

Penelitian ini menguji hubungan antara etika kerja Islam atau Islamic
Work Ethics (IWE) dengan persepsi keadilan yang dirasakan oleh karyawan dan
inovasi organisasi pada Perbankan Syariah di Jakarta. Penelitian awal yang
mengambil sampel sebanyak 83 orang karyawan pada dua Bank Syariah di
Jakarta, PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) dan PT. Bank Muamalat Indonesia
(BMI), penelitian ini setidaknya dapat memberikan gambaran awal mengenai
tingkat etika kerja Islam, persepsi keadilan, inovasi organisasi dan hubungan di
antara variabel tersebut. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa skala Islamic
Work Ethics (IWE) bersifat multidimensional, khususnya di perbankan Syariah
dalam konteks Indonesia. Satu dari alasan keberhasilan Islamic Work Ethics
(IWE) dalam konteks sektor perbankan syariah di Indonesia adalah nilai-nilai
yang terkandung dalam [slamic Work Ethics (IWE) merupakan nilai-nilai yang
bersifat universal, sehingga menuntut untuk menegakkan keadilan dan transaksi
yang adil di tempat kerja. Sikap positif yang dapat mengakibatkan beberapa
keuntungan termasuk kerja keras, komitmen dan dedikasi untuk kerja, kreativitas
kerja, kerjasama dan persaingan yang adil di tempat kerja. Hasil penelitian ini
juga menyimpulkan bahwa etika kerja Islam memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan persepsi keadilan dan kemampuan inovasi Bank Syariah.

Kata Kunci: Etika Kerja Islam, Inovasi, Keadilan Organisasi

Abstract

This study examines the relationship of Islamic work ethics (IWE), innovation
capability and organizational justice in the Islamic banking. As a preliminary
study, a total of 83 Administrative and Diplomatic Service Of fi cers from the
Malaysian public sector Organizations Participated in the survey. IWE, and
organizational justice were assessed using a validated survey instrument using
exploratory factor analysis (EFA) and hypothesis testing structural equation
modeling using partial least square (PLS-SEM). The results indicate a robust
measure of IWE: hard work, self-values, personal growth and organizational
values. In addition, the empirical results indicate that the IWE positively and
Significantly associated with innovation capability and organizational justice.

Keyword : Islamic work ethics, innovation capability, organizational justice



BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberadaan perbankan syariah merupakan refleksi kebutuhan atas sistem

serbankan yang dapat memberikan kontribusi stabilitas kepada system keuangan
sasional. Industri perbankan syariah juga mencerminkan permintaan masyarakat
yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang menyediakan jasa
~ perbankan yang memenuhi prinsip-prinsip syariah.' Seperti diketahui, Indonesia
merupakan Negara yang memiliki penduduk muslim terbesar didunia dengan
jumlah berdasarkan data BPS 2010 sebesar 180 Juta penduduk. Kondisi ini
merupakan prospek yang baik bagi pengembangan perbankan syariah di masa
wang akan datang.

Meskipun kondisi perbankan syariah domestik cukup baik, namun terdapat
tantangan besar yang harus dihadapi, antara lain skala aset bank syariah umumnya
nishi kecil, hanya ada dua bank syariah dengan ukuran aset di atas Rp 40 triliun,
serta fokus layanan yang diberikan juga masih terbatas pada segmen ritel
termasuk UMKM dan konsumer. Sementara di tingkat ASEAN, terdapat lebih
dari satu bank syariah negara tetangga dengan skala aset di atas Rp 175 triliun,
dengan segmen layanan lebih variatif dan operasional yang lebih efisien.
Kurangnya inovasi perbankan syariah dalam mengelola produk dan layanan baru
ini disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari masalah regulasi sampai dengan
masalah internal seperti sistem nilai dan iklim kerja organisasi yang dapat
dijadikan sebagai pendorong inovasi di perusahaan.

Konsep nilai-nilai Islam dalam kegiatan ekonomi dan kehidupan kerja
profesional semakin mendapatkan tempat eksklusif semenjak prestasi dan
pertumbuhan perbankan berbasis syariah yang dengat cepat menyebar hampir di
seluruh dunia. Perhatian peneliti dan akademisi yang mempelajari impelementasi
nilai-nilai Islam dalam kerangka bisnis dan ekonomi kemudian mulai diarahkan

pada riset-riset perbankan syariah baik dari sisi manajemen maupun perilaku

! Macmud A dan Rukmana, Bank Syariah, Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di
Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2011).



organisasi. Selama hampir 10 tahun terakhir, riset mengenai nilai-nilai Islam,
budaya Islam, dan hukum Islam terutama dalam konteks organisasi bisnis melalui
pendekatan empiris telah memperlihatkan besarnya perhatian, khususnya
mengenai topik etika dan nilai Islam dalam kegiatan ekonomi.

[slam pada tahap awal perkembangannya merupakan agama yang
memposisikan dirinya sebagai kekuatan utama untuk mendorong pertumbuhan
dan pengembangan ekonomi melalui perdagangan. Pandangan Islam tentang
perdagangan dan kerja, didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang
kondisi sosial dan ekonomi yang diperlukan yang dianggap penting dalam
memperkuat landasan iman yang baru dan negara yang kuat dari sisi ekonomi.
Dalam pemikiran awal Islam, perdagangan dipandang sebagai instrumen untuk
mewujudkan tujuan agama, politik, sosial dan ekonomi. Artinya, keterlibatan dan
partisipasi dalam kegiatan ekonomi tidak hanya dianggap sebagai panggilan
Tuhan, tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan perkembangan dan
kesejahteraan masyarakat.2

Terminologi tentang etika sendiri telah digunakan dalam al-Qur'an sebagai
khulug [68:4].3 Al-Qur'an juga menggunakan berbagai macam istilah untuk
menggambarkan konsep kebaikan seperti: khair (kebaikan), birr (kebajikan), qist
(equity), 'adil (keseimbangan dan keadilan), haqq (kebenaran dan kanan), ma’ ruf
(diketahui dan disetujui), dan ragwa (kesalehan).4 Sementara itu, Islamic work
ethics sebagai sebuah konsep litelatur ilmiah, pertama kali dikembangkan oleh Ali
et al., (1988) sebagai kelanjutan dari meluasnya kajian Protestant Work Ethics
(PWE) di tahun 1980-an. Etika kerja dalam konteks agama lebih banyak

dilakukan di negara Barat, bahkan, sebagian besar penelitian ini menggunakan

2Abbas J Ali dan Abdullah Al-Owaihan, “Islamic Work Ethic: A Critical Review”, Cross
Cultural ;’Vfanagement 15.1 (2008): 5-19

2 a2 . o % i
e g B8
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (Q.S. Al
Qalam [68]: 4). -

“Hafiz Muhammad Fakhar Zaman, dkk, “Islamic Work Ethics in Contemporary era and
its relationship with Organizational Citizenship Behavior (A study based on public sector hospitals
and banks in Pakistan)”, Interdisciplinary Journal of Contemporary Research In Business 4.6 (Oct
2012): 772-779.



Protestant Work Ethic (PWE) berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh Max
Weber.’

Model Protestant Work Ethic (PWE) dikembangkan dengan mengkontruksi
hubungan antara nilai Protestan dan kapitalisme, sebuah ide yang telah berulang
kali diperdebatkan dalam filsafat, teologi dan ekonomi. Ketika evolusi etika kerja
berkembang di dunia Barat, yang menggambarkan sifat masyarakat Eropa dan
nilai-nilai dan keyakinan masyarakat Eropa, maka tidak dapat dipungkiri bahwa
masyarakat di negara lain memiliki nilai-nilai dan etika yang berbeda. Penerapan
model yang didasarkan pada unsur-unsur ini mungkin tidak relevan pada negara
non-barat, terutama pada masyarakat yang memiliki keyakinan agama lain. Islam,
misalnya, memiliki konsep sendiri etik yang berasal dari al-Qur'an dan Hadits.
lslam memberikan landasan ideologis untuk berbagai atribut pribadi yang
mempromosikan pembangunan ekonomi.® Dalam konteks perbedaan inilah, upaya
untuk menggali etika kerja dari berbagai perspektif agama lain diperlukan sesuai
dengan nilai dan keyakian yang dimiliki oleh masyarakat suatu negara.

Menurut Ali, tidak seperti etika kerja dalam Yudaisme dan Kristen yang
berkembang pesat di dunia Barat, kajian mengenai etika kerja Islam cenderung
banyak disalahpahami atau diabaikan dalam penelitian manajemen dan organisasi.
Hal ini karena akademisi dan peneliti manajemen tidak memiliki kesiapan untuk
mempelajari kekayaan literatur dalam Islam yang berkaitan dengan bisnis dan
organisasi. Meski demikian, dalam periode sepuluh tahun terakhir, ada
peningkatan yang cukup signifikan pada kajian mengenai etika kerja Islam dalam
berbagai publikasi laporan penelitian di berbagai jurnal internasional .

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya mengaitkan etika kerja Islam
dengan perilaku organisasi dan manajemen secara umum. Yesil® mencatat, studi
sebelumnya melihat peran etika kerja Islam dapat berimplikasi pada praktek

manajemen sumber daya manusia, kinerja individu seperti perubahan, komitmen,

5 D.A.Yousef. “Islamic work ethic. A moderator between organisational commitment and
job satisfaction in a cross-cultural context”, Personnel Review, 30 (2), (2001): 152-165.

6 Wahibur Rokhman dan Arif Hassan, “The effect of Islamic work ethic on organisational
justice”, African Journal of Business Ethics 6.1 (Jan 2012): 25-29

7 Abbas J Ali dan Abdullah Al-Owaihan, “Islamic work ethic: a critical review. Cross
Cultural Management”, 15.1 (2008): 5-19.

8 Salih Yesil, et.al, “An Investigation into the Implications of Islamic Work Ethic (IWE)
in the Workplace”, Journal of Economics and Behavioral Studies 4.11 (Nov 2012): 612-624.



kepuasan kerja dan turnover (seperti Haroon et al’; Mohamed et alm), inovasi
(Awan dan Akram'' dan Kumar dan Rose'?) dan persepsi keadilan (Rohman dan
Hasan"). Secara umum, implikasi etika kerja Islam pada inovasi dan persepsi
keadilan belum mendapatkan perhatian yang intensif sehingga diperlukan sebuah
pembuktikan empiris untuk menutupi gap yang masih ada pada kajian etika kerja
Islam dalam kaitannya dengan inovasi dan persepsi keadilan karyawan. Bertitik
tolak pada uraian tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sebuah wawasan baru mengenai etika kerja Islam dalam perspektif Indonesia,
sekaligus mengeksplorasi hubungan antara etika kerja Islam dengan inovasi dan

persepsi keadilan yang dirasakan oleh karyawan perbankan syariah.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan memperluas
model pengukuran etika kerja Islam dan mengeksplorasi hubungan etika kerja
Islam dengan inovasi dan persepsi keadilan. Informasi yang dikemukakan secara
rinci adalah sebagai berikut:
1. Data dan informasi mengenai :
a. Identifikasi mengenai etika kerja Islam di sektor perbankan syariah
b. Tingkat inovasi organisasi di sektor perbankan syariah
c. Persepsi keadilan yang dirasakan oleh karyawan perbankan syariah
2. Mengalisis dan menjelaskan :
a. Hubungan antara etika kerja Islam dengan inovasi organisasi

b. Hubungan antara etika kerja Islam dengan persepsi keadilan

9 M. Haroon, et.al. “The Relationship between Islamic Work Ethics and Job Satisfaction
in Healthcare sector of Pakistan”, International Journal of Contemporary Business Studies, 3(5),
(2012): 6-12

10 N. Mohamed, etal, “Linking Islamic Work Ethic to Computer Use Ethics, Job
Satisfaction and Organisational Commitment in Malaysia”, Journal of Business Systems,

Governance and Ethics, 5(1), (2010): 13-23
I K. Z Awan, “The Relationship between Islamic Work Ethics and Innovation

Capability and Knowledge Sharing Plays Moderation Role”, International Journal of Economics
and Management Sciences, 1(8), (2012): 34-48

12" Naresh Kumar dan Raduan Che Rose, “Examining the link between Islamic work ethic
and innovation capability”, The Journal of Management Development, 29.1 (2010): 79-93; Naresh
Kumar dan Raduan Che Rose, “The impact of knowledge sharing and Islamic work ethic on
inmovation capability”, Cross Cultural Management, 19.2 (2012): 142-165

13 Wahibur Rokhman dan Arif Hassan, “The effect of Islamic work ethic on
organisational justice”, African Journal of Business Ethics 6.1 (Jan 2012): 25-29
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3. Memberikan rekomendasi dalam bentuk :
a. Mengembangkan wawasan dan konsep penelitian pada topik etika
kerja Islam yang relatif terbatas di teliti, khususnya di Indonesia.
b. Rekomendasi bagi pihak perbankan syariah dalam upaya
meningkatkan inovasi dan persepsi keadilan melalui etika kerja
Islam.

c. Saran bagi penelitian lanjutan yang meneliti masalah serupa.

1.3. Rumusan Masalah
Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja aspek-aspek etika kerja Isla.m yang relevan? Bagaimana tingkat
inovasi perbankan syariah? Bagaimana persepsi keadilan yang dirasakan
oleh karyawan perbankan syariah?

2. Apakah etika kerja Islam berhubungan dengan inovasi organisasi dan
persepsi keadilan yang dirasakan karyawan s

3. Apa implikasi praktis dan rekomendasi yang dapat diberikan pada pihak
manajemen dan penelitian lanjutan terkait etika kerja Islam, inovasi dan

persepsi keadilan di masa depan ?

1.4. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini memiliki dua kontribusi penting, dari sisi teoritis maupun
praktis. Pada sisi teoritis, penelitian ini berupaya melakukan identifikasi dan
validasi ulang dari skala etika kerja Islam yang relevan di sektor perbankan
Indonesia, sehingga diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi
model pengukuran etika kerja Islam, khususnya di sektor perbankan syariah
Indonesia. Kontribusi kedua adalah eksplorasi dari dampak etika kerja Islam
dalam bentuk integritas, kreativitas, tanggung jawab pekerjaan dan standar yang
tinggi, sikap diterima secara moral dan perilaku dalam karyawan. Kemudian
bagaimana semua faktor ini berkontribusi pada kapabilitas inovasi perbankan
syariah dan keadilan organisasi yang dirasakan karyawan. Pada tataran teoritis,

riset ini akan memberikan pengayaan dan integrasi teori etika kerja Islam dengan



teori keadilan. Pada tataran praktis, implikasinya adalah perusahaan dapat

melakukan perbaikan kebijakan dalam upaya meningkatkan inovasi di

perusahaan.




BAB II
TINJAUAN TEORI

Tinjauan Pustaka
Etika mengatur apa yang boleh dilakukan atau tidak tidak dilakukan, baik
~dan buruk, dalam konteks ini, etika Islam merujuk pada al-Qur'an dan Hadits. Hal
;ﬁ dapat mempengaruhi bisnis melalui cara yang berbeda seperti meningkatkan
efcktivitas dan  efisiensi; menyebabkan integritas; menjauhkan diri dari
Lecurangan dan kebohongan; mencegah korupsi dan penyalahgunaan kekuas'aan;
memberikan perhatian yang lebih baik pada karyawan dan hak-hak mereka;
-nvebabkan konsultasi dan kerjasama yang konsisten; membuat inisiatif; dan
senvebabkan kualitas yang lebih baik.'*

Etika kerja Islam menekankan kerjasama dalam pekerjaan, dan
wkonsultasi dalam rangka untuk mengatasi hambatan dan menghindari
\esalahan.'” Kerja keras dipandang sebagai suatu kebajikan, dan orang-orang
e bekerja keras lebih mungkin untuk maju dalam hidup. Sebaliknya, tidak
gkerja keras terlihat menyebabkan kegagalan dalam hidup. Nilai kerja dalam
.2 kerja Islam berasal dari niat yang menyertainya dan hasil pekerjaan.'®
Ali pun menegaskan bahwa Islamic Work Ethics (IWE) ini dibangun di
e« empat prinsip: usaha, kompetisi, transparansi, dan perilaku yang bertanggung
y secara moral. Ia lebih lanjut menegaskan bahwa empat prinsip ini secara
Jektif menginspirasi kontrak sosial dan memicﬁ lebih fokus pada pemenuhan
gas organisasi besar. Sedangkan nilai-nilai Islam seperti kesetaraan,
abilitas, konsultast, kebaikan; kebaikan, kepercayaan, mengﬁormati janji-
= (komitmen), ketulusan, keadilan, kerja keras, kerendahan hati, universalisme,
sensus, disiplin diri, ketekunan dan kerja sama yang erat dengan sepatutnya

canai keunggulan dan keberhasilan untuk bekerja dan manusia perilaku yang

@

““ S A. Abuznaid, “Business ethics in Islam: the glaring gap in practice”, International
of Islamic and Middle Eastern Finance and Management 2.4 (2009): 278-288

“ D.A. Yousef, “Organizational commitment as a mediator of the relationship between
o work ethic and attitudes toward organizational change”, Human Relations, Vol. 53 (4),
513-37 :

* Wbid



telah disebutkan dalam al-Qur’an dan ucapan dan perilaku Nabi Muhammad
SAW."

Inovasi dapat dianggap sebagai suatu proses, sebuah hasil, atau keduanya,
dan berbagai jenis inovasi telah dibedakan. Inovasi merupakan kemampuan untuk
menghasilkan keuangan sumber daya melalui kemampuan penciptaan kekayaan
dan perubahan sumber daya bisnis.'® Inovasi organisasi dapat dinyatakan sebagai
cara-cara baru kerja dapat diatur, dan dilakukan dalam sebuah organisasi untuk
mendorong dan mempromosikan keunggulan kompetitif. Kegiatan ini meliputi
bagaimana organisasi, dan individu secara spesifik, mengelola proses kerja di
berbagai bidang seperti hubungan pelanggan, kinerja karyawan, dalam proses
produksi. Inti dari inovasi organisasi adalah kebutuhan untuk meningkatkan atau
mengubah suatu produk, proses atau jasa. Inovasi berfokus pada perubahan,
perbedaan, nilai tambah, pada produk (inovasi produk) maupun inovasi pada
proses.

Van De Ven mendefinisikan inovasi sebagai "pengembangan dan
implementasi ide-ide baru dengan orang-orang yang dari waktu ke waktu terlibat
dalam transaksi dalam urutan kelembagaan". Definisi ini berfokus pada empat
faktor dasar (ide-ide baru, orang-orang, transaksi dan konteks kelembagaan).
[novasi mengacu pada generasi, penerimaan, dan implementasi ide-ide baru,
proses, produk, atau jasa.'’

Inovasi organisasi adalah salah satu persyaratan yang paling penting bagi
organisasi untuk bertahan hidup di dunia bisnis yang sangat kompetitif saat ini.
Oleh karena itu, keberhasilan organisasi sangat tergantung pada kemampuan
untuk berinovasi. Nilai Islamic Work Ethics (IWE) memiliki potensi untuk

meningkatkan kemampuan inovasi organisasi.’’ Abbasi et al.?! mencatat bahwa
g8 p g

"7 Naresh Kumar dan Raduan Che Rose, “Examining the link between Islamic work ethic
and innovation capability”, The Journal of Management Development 29.1 (2010): 79-93.

'* A. Filippetti, "Innovation modes and design as a source of innovation: a firm-level
analysis", European Journal of Innovation Management, Vol. 14 Iss: 1, (2011): 5 —26.

"? Salih Yesil, et.al, “An Investigation into the Implications of Islamic Work Ethic (IWE)
in the Workplace”, Journal of Economics and Behavioral Studies 4.11 (Nov 2012): 612-624

* K. Z. Awan, “The Relationship between Islamic Work Ethics and Innovation
Capability and Knowledge Sharing Plays Moderation Role”, International Journal of Economics
and Management Sciences, 1(8), (2012): 34-48; lihat juga Naresh Kumar dan Raduan Che Rose,
“Examining the link between Islamic work ethic and innovation capability”, The Journal of
Management Development, 29.1 (2010): 79-93; Naresh Kumar dan Raduan Che Rose, “The
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mengintegrasikan Islamic Work Ethics (IWE) nilai ke dalam organisasi-organisasi
dapat membantu organisasi untuk lebih memanfaatkan sumber daya manusia.
Nilai Islamic Work Ethics (IWE) manajer mendorong kerja keras, kreativitas,
kejujuran, komitmen terhadap tugas dan organisasi, dan hubungan manusia yang
baik. Jalil dkk.?? menyatakan bahwa internalisasi praktek etika Islam memperkuat
kualitas tertentu seperti kejujuran, kepercayaan, solidaritas, loyalitas dan
fleksibilitas. Dalam konteks yang sama, Kumar dan Rose”® menyebutkan bahwa
beberapa sikap positif yang berasal dari pelaksanaan Islamic Work Ethics (IWE)
seperti kerja keras, komitmen, dedikasi untuk bekerja, kreativitas kerja, kerjasama
dan keadilan di tempat kerja. Nilai-nilai ini bersama-sama memiliki potensi untuk
meningkatkan kecenderungan organisasi untuk berinovasi.

Mendukung argumen teoritis, ada beberapa temuan empiris yang berkaitan
dengan hubungan yang diusulkan. Sebagai contoh, Kumar dan Rose”*
menemukan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara nilai Islamic
Work Ethics (IWE) dan kemampuan inovasi perusahaan. Dalam studi lain, Islamic
Work Ethics (IWE) ditemukan berkaitan dengan inovasi organisasi;25 demikian
pula, Awan dan Akram?® melaporkan bahwa Islamic Work Ethics (IWE) yang
memiliki efek positif yang signifikan terhadap kemampuan inovasi dalam
organisasi sektor publik, dan Yesil et al.?’ juga mendukung adanya hubungan
positif Islamic Work Ethics (IWE) dengan inovasi dan kinerja organisasi.

Berdasarkan argumen ini, hipotesis yang diajukan adalah :

impact of knowledge sharing and Islamic work ethic on innovation capability”, Cross Cultural
Management 19.2 (2012): 142-165

21 Abdus Sattar Abbasi, etal, “Islamic Work Ethics: How They Affect Shareholder
Value”, Science International 24.4 (2012): 521-530.

2 Md Abdul Jalil, et. al, “Implementation Mechanism of Ethics in Business
Organizations”, Bisnis Internasional Research, Vol. 3, No 4;2010

% Naresh Kumar dan Raduan Che Rose, “Examining the link between Islamic work ethic
and innovation capability”, The Journal of Management Development, 29.1 (2010): 79-93.

2 Naresh Kumar dan Raduan Che Rose, “Examining the link between Islamic work ethic
and innovation capability”, The Journal of Management Development, 29.1 (2010): 79-93; Naresh
Kumar dan Raduan Che Rose, “The impact of knowledge sharing and Islamic work ethic on
innovation capability”, Cross Cultural Management 19.2 (2012): 142-165

5 Abdus Sattar Abbasi, et.al, “Islamic Work Ethics: How They Affect Shareholder
Value”, Science International 24.4 (2012): 521-530.

% K. 7. Awan, “The Relationship between Islamic- Work Ethics and Innovation
Capability and Knowledge Sharing Plays Moderation Role”, International Journal of Economics
and Management Sciences, 1(8), (2012): 34-48.

27 Qalih Yesil, et.al, “An Investigation into the Implications of Islamic Work Ethic (IWE)
in the Workplace™, Journal of Economics and Behavioral Studies 4.11 (Nov 2012): 612-624.
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- Etika kerja Islam berhubungan positif yang signifikan pada kapabilitas

inovasi perbankan syariah

Keadilan organisasi mengacu pada *persepsi karyawan tentang perlakuan

adil oleh organisasi. Hal ini populer diterima bahwa keadilan organisasional
sesdiri dari tiga konstruk: keadilan distributif, keadilan prosedural, dan keadilan
“meeraksional (Cohen-Charash dan Spector’®; Cropanzano et al”’; Masterson et
& ). Keadilan distributif berfokus pada keadilan organisasi seperti kompensasi
&an promosi, sedangkan keadilan prosedural menekankan kewajaran proses
@mana hasil yang dicapai, yaitu keadilan sarana dan prosedur dimana keputusan
&buat. Konstruk ketiga, keadilan interaksional menyangkut hubungan antar-
- pribadi dalam organisasi’ .

Etika berkaitan erat dengan keadilan. Rokhman dan Hasan®® menjelaskan
sahwa studi Etika terfokus pada individu dan bagaimana keyakinan mereka
mempengaruhi persepsi mereka tentang organisasi. Penelitian tentang keadilan
Juga prihatin dengan situasi yang mempengaruhi persepsi individu dari
c::ganisasi.33 Hubungan antara etos kerja dan keadilan telah dibahas dalam

penelitian sebelumnya (misalnya Greenberg®"; Schminke et al*®). Greenberg36

menemukan bahwa karyawan yang mengalami pemotongan gaji akan lebih

2 Cohen-Charash, Y. & P. E. Spector, “The role of justice in organizations: a
metaanal%fsis”, Organizational Behavior and Human Decision Processes, Vol. 86. (2001)

? Russel Cropanzano, et.al, “The management of Organizational Justice”, Academy of
Management Perspectives. November (2007): 34-48.

30§ §. Masterson, “A trickle-down Model of Organizational Justice: Relating Employees
and Customers Perceptions of and Reactions to Fairness”, Journal of Applied Psychology, 86 ),
(2001): 594-604.

31 Xinyan Wang, et.al, “The impact of organizational justice on work performance:
Mediating effects of organizational commitment and leader-member exchange”, International
Journal of Manpower 31.6 (2010): 66-67

2 Wahibur Rokhman dan Arif Hassan, “The effect of Islamic work ethic on
organisational justice”, African Journal of Business Ethics 6.1 (Jan 2012): 25-29

33 Marshall Schminke, “Gender Differences in Ethical Frameworks and Evaluation of
Orthers’ Choices in Ethical Dilemmas”, Journal of Business Ethics, 16 (1997): 55-65.

3 Jerald Greenberg, “Employee theft as a reaction to underpayment inequity: The hidden
cost of pay cuts”, Journal of Applied Psychology, 75, (1990): 561-568.

35 Marshall Schminke, “Gender Differences in Ethical Frameworks and Evaluation of
Others’ Choices in Ethical Dilemmas”, Journal of Business Ethics, 16 (1997): 55-65.

36 Jerald Greenberg, “Employee theft as a reaction to underpayment inequity: The hidden
cost of pay cuts”, Journal of Applied Psychology, 75, (1990): 561-568.
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1.7 menyatakan bahwa

mungkin untuk mencuri dari organisasi. Schminke et a
formalis etika lebih sensitif terhadap isu-isu keadilan prosedural, dan, di sisi lain,
utilitarists etika (etika berbasis hasil) lebih sensitif terhadap isu-isu keadilan
distributif . Lebih lanjut, Rokhman dan Hasan’ f melalui penelitian pada 370 orang
pegawai dari 60 lembaga keuangan mikro di Jawa Tengah menemukan bahwa
etika kerja islam memiliki hubungan positif dengan tiga aspek keadilan
(distributif, prosedural, dan interaksional)3 -,

Berdasarkan argumen ini, hipotesis yang diajukan adalah :

H2: Etika kerja Islam berhubungan positif yang signifikan pada keadilan

organisasi.

Inovasi

A4

Etika kerja islam

.| Persepsi Keadilan

Gambar 2.1. Model Penelitian

2.2.Ruang Lingkup

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi tiga konsep atau
variabel yang terdiri dari etika kerja Islam, kapabilitas inovasi organisasi dan

keadilan organisasi dalam konteks perbankan syariah.

37 Marshall Schminke, “Gender Differences in Ethical Frameworks and Evaluation of
Others’ Choices in Ethical Dilemmas”, Journal of Business Ethics, 16 (1997): 55-65.

3% \Wahibur Rokhman dan Arif Hassan, “The effect of Islamic work ethic on
organisational justice”, African Journal of Business Ethics 6.1 (Jan 2012): 25-29

3 Wahibur Rokhman dan Arif Hassan, “The effect of Islamic work ethic on
organisational justice”, African Journal of Business Ethics 6.1 (Jan 2012): 25-29
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Etika kerja Islam dapat didefinisikan sebagai aturan moral yang
membedakan tindakan yang tepat dan salah dalam konteks pekerjaan.
Etika kerja Islam berasal dari al-Qur’an dan Hadist.

Kapabilitas inovasi organisasi merupakan tingkat keyakinan bahwa
sektor perbankan memiliki kemampuan untuk membuat mengembangkan
ide untuk meningkatkan penyediaan layanan publik atau penciptaan
produk/layanan baru.

Keadilan organisasi merupakan persepsi karyawan mengenai bagaimana
perusahaan memperlakukan mereka secara adil baik dari sisi distribusi,

prosedural dan interaksi.




14

BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Berdasar latar belakang masalah, perumusan masalah dan hipotesis yang
ada maka penelitian ini termasuk penelitian analitik design cross sectional yaitu
penelitian yang melibatkan perhitungan sampel untuk digeneralisir populasinya,
melalui proses inferensial dimana variabel diteliti pada waktu yang bersamaan.
Berdasarkan tingkat ekplanasinya, penelitian ini berupaya menjelaskan pengaruh
pada variabel-variabel yang dihipotesiskan dalam model sehingga pendekatan

yang digunakan adalah korelasional.

3.2. Populasi dan Sampel

Penelitian awal yang mengambil sampel sebanyak 83 orang karyawan
pada dua Bank Syariah di Jakarta, PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) dan PT.
Bank Muamalat Indonesia (BMI), penelitian ini setidaknya dapat memberikan
gambaran awal mengenai tingkat etika kerja Islam, persepsi keadilan, dan inovasi

organisasi dan hubungan diantara variabel tersebut.

3.3. Operasionalisasi dan Pengukuran

1. Etika Kerja Islam diukur menggunakan 17 item dari instrument
Islamic work ethics (IWE) yang dikembangkan oleh AlL.* Skala ini
sendiri sudah digunakan di beberapa negara seperti Arab Saudi, UEA,
Kuwait, Indonesia dan Pakistan, dan memberikan validitas dan
reliabilitas yang relatif baik.

2. Kapabilitas inovasi diukur menggunakan skala lima item yang
dikembangkan oleh Lin"' meliputi kemauan mencoba ide baru,
mencoba cara baru, kreatif, memproduksi layanan baru, dan kemauan

menerima risiko.

4 > v "
®Abbas J Ali dan Abdullah Al-Owaihan, “Islamic Work Ethic: A Critical Review”, Cross
Cultural %anagement 15.1 (2008): 5-19 ’
Chien-Huang Lin, et.al, "The innovativeness effect of market orientation and learning

'(;;izenta;ti?c;n on business performance", International Journal of Manpower, Vol. 29 Iss: 8, (2008):
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3. Keadilan Organisasi diukur menggunakan skala 12-item yang
dikembangkan oleh Blakely, et.al®* Skala ini mengukur persepsi
kewajaran alokasi sumber daya, keadilan prosedur dalam pengambilan
keputusan dan kualitas interaksi karyawan dengan atasan dan rekan

kerja dalam organisasi mereka.

3.4. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan
inferensional. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat pertumbuhan, orientasi kewirausahaan, peran atau dukungan
pemerintah dan perbankdn ‘melalui frekuensi jawaban dan persentasi. Analisis
infrerensial dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis Structural
Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-PLS) untuk menguji hubungan

antar variabel yang dihipotesiskan.

3.5. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari objek penelitian melalui observasi dan wawancara dari kuesioner yang
disebarkan. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian berupa dokumen atau laporan-laporan, berupa gambaran umum

lokasi penelitian, dan data lainnya yang relevan dengan penelitian ini.

#2 Gerald L Blakely, etal, “The Moderating Effects of Equity Sensitivity on The
Relationship Between Organizational Justice and Organizational Citizenship Behaviors”, Journal
of Business and Psychology 20.2 (Winter 2005): 259.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Validitas Struktur dan Reliabilitas
4.1.1. Etika Kerja Islam diukur menggunakan 17 item dari instrumen Islamic
work ethics (IWE) yang dikembangkan oleh Ali.*® Skala ini sendiri sudah
digunakan di beberapa negara seperti Arab Saudi, UEA, Kuwait, Indonesia
dan Pakistan, dan memberikan validitas dan reliabilitas yang relatif baik.

Validitas  struktur menggunakan pendekatan keandalan
(reliabilitas) dengan koefisien Cronbach Alpha dan Eksploratory Factor
Analysis (EFA) menggunakan analisis komponen utama dan rotasi
varimax untuk menguji struktur faktor yang mendasari data. Prinsip yang
digunakan analisis factor adalah mengelompokkan data berdasarkan
interkorelasi antar butir. Parameter pertama adalah dengan memperhatikan
nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA). Nilai Measure of Sampling
Adequacy (MSA) yang lebih besar dari 0.60 dianggap sudah cukup baik.
Kedua adalah dengan memperhatikan nilai Bartlett test of sphericity, yaitu
uji statistic untuk menguji korelasi antar butir yang dapat membentuk satu
faktor. Ketiga adalah dengan memperhatikan nilai muatan faktor (loading
factor), yaitu sebuah butir / item dinyatakan merupakan pembentuk factor
jika nilai korelasinya lebih besar sama dengan (>=) 0.5. =

Hasil uji validitas struktur pada variabel Islamic Work Ethics
(IWE) mengeliminasi dua item yang dianggap tidak memiliki validitas
struktur yang memadai (loading factor < 0.5) sehingga menyisakan 15
item dari 17 item pada skala awal.

Berdasarkan tampilan output pada Tabel 4.1 diketahui bahwa nilai

Kaiser-Meyer-Olkin MSA (KMO-MSA) sebesar 0,796 sudah menunjukkan
bahwa syarat analisis faktor pertama dapat dipenuhi. Kedua, nilai Sig

Bartlett's Test of Sphericity sebesar 0,000. Nilai ini merandakan bahwa

“3 Abbas J Ali dan Abdullah Al-Owaihan, “Islamic Work Ethic: A Critical Review”, Cross
tural Management 15.1 (2008): 5-19
* Hair, dkk, Multivariate Data Analysis, Sixth Edition, (New Jersey: Pearson Education,

).



Bl

faktor pembentuk variabel sudah cukup baik sehingga analisis faktor dapat
dilanjutkan.

Melalui nilai total variance explained diketahui bahwa lima belas
item yang digunakan bersifat multidimensi dengan kemampuan
menjelaskan 65.27% dari keseluruhan konstruk etika kerja Islam. Dapat
disimpulkan bahwa melalui analisis faktor berhasil dibuktikan bahwa 15
item atau butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel
Islamic Work Ethics (IWE) terbukti valid dan dapat dikelompokkan

menjadi 4 faktor / komponen.

Tabel 4.1.Validitas Struktur dan Keandalan Skala IWE

No std. Faktor
Item Pernyataan Loading
iwel Kemalasan 840  Faktor3
iwe2 Dedikasi 797
iwe3 Bekerja dengan baik 704
Cronbach Alpha (a) = 0.781
iwed Kemurahan hati 835  Faktor 4
iwe5 Kebutuhan pribadi 675
Cronbach Alpha (a) = 0.683
iwe6 Bekerja sesuai kemampuan 669  Faktor2
iwe7 Pertumbuhan pribadi .636
iwe9 Manfaat masyarakat 133
iwel0  Kerjasama 812
Cronbach Alpha (a) = 0.771
iwe8 Makna kerja 560  Faktor 1
iwell  Kontrol sikap dan perilaku 625
iwel2  Kreativitas ' .609
iwel3  Karir .623
iwel4  Kemandirian .856
iwel5  Kesuksesan kerja 714
Cronbach Alpha (a) = 0.824
Kaiser-Meyer-Olkin MSA .796
Bartlett's Test of Sphericity (sig) .000
Total Variance Explained 65.27

Sumber : data primer, diolah (2015)

Sejalan dengan Total Variance Explained yang memperlihatlan

Lonstrak dikelompokkan menjadi empat faktor, hasil rotasi faktor juga
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menemukan bahwa item-item yang digunakan telah membentuk 4 faktor /
komponen dengan nilai koefisien bobot faktor lebih besar dari 0.50. Hal
ini mengindikasikan bahwa lima belas item yang digunakan sudah
memenuhi syarat validitas yang baik.

Nilai koefisien Cronbach Alpha pada tampilan output
menunjukkan bahwa tiga faktor sudah memenuhi keandalan yang baik
(CA > 0.70), sedangkan 1 faktor yang terdiri dari dua butir pertanyaan
vaitu IWE4 dan IWES hanya memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha
sebesar 0.683. Rendahnya angka Cronbach Alpha pada faktor ini
disebabkan karena jumlah item yang terbatas yaitu berjumlah 2 sehingga
belum memadai dari sisi keandalan yaitu lebih besar atau sama dengan
0.70. Atas keterbatasan jumlah item ini, faktor 2 tetap dimasukkan dalam
model pengukuran.

Setelah pembentukan struktur, maka selanjutnya adalah melakukan
penamaan faktor sesuai dengan item. Faktor 3 kemudian dirubah menjadi
“Kerja Keras”, faktor 4 menjadi “Nilai diri”, Faktor 2 menjadi
“Pertumbuhan Pribadi” dan Faktor 1 menjadi “Nilai Organisasi”.

Kapabilitas inovasi diukur menggunakan skala lima item yang
dikembangkan oleh Lin® meliputi kemauan mencoba ide baru, mencoba
cara baru, kreatif, memproduksi layanan baru, dan kemauan menerima
risiko.

Hasil uji validitas struktur pada variabel inovasi mengeliminasi
satu item yang dianggap tidak memiliki validitas struktur yang memadai
(loading factor < 0.5) sehingga menyisakan 12 item dari 13 item pada
skala awal. Berdasarkan tampilan Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai Kaiser-
Meyer-Olkin MSA (KMO-MSA) sebesar 0,811 sudah menunjukkan bahwa
syarat analisis faktor pertama dapat dipenuhi. Kedua, nilai Sig Bartlett's

Test of Sphericity sebesar 0,000. Nilai ini menandakan bahwa faktor

I
* Chien-Huang Lin, et.al, "The innovativeness effect of market orientation and learning
srentation on business performance”, International Journal of Manpower, Vol. 29 Iss: 8, (2008):

2 — 772
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pembentuk variabel sudah cukup baik sehingga analisis faktor dapat
dilanjutkan.

Melalui nilai total variance explained diketahui bahwa dua belas
item yang digunakan bersifat multidimensi dengan kemampuan
menjelaskan  69.29% dari keseluruhan konstruk inovasi. Dapat
disimpulkan bahwa melalui analisis faktor berhasil dibuktikan bahwa 12
item atau butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel

inovasi terbukti valid dan dapat dikelompokkan menjadi 3 faktor /

komponen.
Tabel 4.2. Validitas Struktur dan Keandalan
Skala Kapabilitas Inovasi
No
item  Pernyataan std.loading Faktor
inol Mengutarakan ide .719 Faktor 3
ino2 Menyelesaikan pekerjaan dengan cara sendiri 599
ino8 Berbagi pengetahuan .807
ino9 Menerima masukan .685
inol0  Kreatif 778
inoll  Penciptaan hal baru .821
Cronbach Alpha = 0.882
ino7 Ketersediaan dana LITBANG .803 Faktor 4
inol2  Adaptasi teknologi 799
inol3  Memiliki divisi LITBANG aktif .804
Cronbach Alpha = 0.819
ino3 Berani mengambil risiko .843 Faktor 3
ino4 Keunikan produk/jasa 678
ino6*  Produk/jasa berbeda 610
Cronbach Alpha = 0.702
Kaiser-Meyer-Olkin MSA 811
Bartlett's Test of Sphericity (sig) .000
Total variance explained 69.29

Sumber : data primer, diolah (2015)

Sejalan dengan Total Variance Explained yang memperlihatlan
konstrak dikelom;ﬁokkan menjadi tiga faktor, hasil rotasi faktor juga
menemukan bahwa item-item yang digunakan telah membentuk 3 faktor /

komponen dengan nilai koefisien bobot faktor lebih besar dari 0.50. Hal
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ini mengindikasikan bahwa lima belas item yang digunakan sudah
memenuhi syarat validitas yang baik.

Nilai koefisien Cronbach Alpha pada tampilan output
menunjukkan bahwa tiga faktor sudah memenuhi keandalan yang baik
(CA > 0.70). Setelah pembentukan struktur, maka selanjutnya adalah
melakukan penamaan faktor sesuai dengan item. Faktor 1 kemudian
dirubah menjadi “Keterbukaan Ide Baru”, faktor 2 menjadi “Sarana

Inovasi”, Faktor 3 menjadi “Produk dan Jasa Baru/Unik”.

. Keadilan Organisasi diukur menggunakan skala 12-item yang

dikembangkan oleh Blakely, er. al.®® Skala ini mengukur persepsi
kewajaran alokasi sumber daya, keadilan prosedur dalam pengambilan
keputusan dan kualitas interaksi karyawan dengan atasan dan rekan kerja
dalam organisasi mereka.

Hasil uji validitas struktur pada variabel keadilan organisasi
menemukan seluruh item memiliki validitas struktur yang memadai
(loading factor < 0.5) sehingga seluruh item yang dipergunakan dalam
skala awal dapat dipergunakan.. Berdasarkan tampilan Tabel 4.3 diketahui
bahwa nilai Kaiser-Meyer-Olkin MSA (KMO-MSA) sebesar 0,873 sudah
menunjukkan bahwa syarat analisis faktor pertama dapat dipenuhi. Kedua,
nilai Sig Bartlett's Test of Sphericity sebesar 0,000. Nilai ini menandakan
bahwa faktor pembentuk variabel sudah cukup baik sehingga analisis
faktor dapat dilanjutkan.

Melalui nilai total variance explained diketahui bahwa lima belas
item yang digunakan bersifat multidimensi dengan kemampuan
menjelaskan 65.94% dari keseluruhan konstruk keadilan organisasi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui analisis faktor
berhasil dibuktikan bahwa 15 item atau butir pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel keadilan organisasi terbukti valid dan dapat

dikelompokkan menjadi 3 faktor / komponen.

* Gerald L Blakely, etal, “The Moderating Effects of Equity Sensitivity on The

S=tationship Between Organizational Justice and Organizational Citizenship Behaviors”, Journal
W Business and Psychology 20.2 (Winter 2005): 259.
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Tabel 4.3.Validitas Struktur dan Keandalan

Skala Keadilan Organisasi

No
item Pernyataan std.loading Faktor
adil4  Keadilan promosi jabatan 738 Faktor 1
adil5  Beban kerja 139
adil6  Pengambilan keputusan 662
adill1l Penjelasan mengenai keputusan 681
adil12 Perlakuan hormat atasan 690
adill3 Penjelasan mengenai promosi 452
adill4 Konseling karir 763
Cronbach Alpha = 0.907
adill  Jadwal kerja 619 Faktor 2
adil§  Kejelasan indikator kinerja 689
adil9  Promosi berdasarkan kinerja 712
adill5 Perlakuan rekan 743
Cronbach Alpha =0.845
adil2  Reward .595 Faktor3
adil3  Perbedaan reward berdasarkan prestasi 774
adil7  Pekerjaan sesuai keahlian 666
adill0 Mekanisme keberatan .608
Cronbach Alpha =0.694
Kaiser-Meyer-Olkin MSA 873
Bartlett's Test of Sphericity (sig) .000
Total variance explained 65.942

Sumber : data primer, diolah (2015)

Total Variance Explained yang memperlihatlan ~ konstrak
dikelompokkan menjadi tiga faktor, dengan hasil rotasi faktor
memperlihatkan bahwa seluruh item yang digunakan telah membentuk 3
faktor / komponen dengan nilai koefisien bobot faktor lebih besar dari
0.50. Hal ini mengindikasikan bahwa lima belas item yang digunakan
sudah memenuhi syarat validitas yang baik.

Nilai koefisien Cronbach Alpha pada tampilan  output
menunjukkan bahwa dua faktor sudah memenuhi keandalan yang baik,
yaitu faktor 1 dan faktor 2 (CA > 0.70). Sedangkan satu faktor yaitu faktor
3 masih memiliki koefisien Cronbach Alpha kurang dari 0.70. Setelah
pembentukan struktur, maka selanjutnya adalah melakukan penamaan

faktor sesuai dengan item. Faktor 1 kemudian dirubah menjadi “keadilan
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prosedural”, faktor 2 menjadi “kualitas interaksi”, Faktor 3 menjadi

“alokasi sumber daya”.

Tabel 4.4. Pengelompokan Item, Komponen dan Kode Variabel

. Deskripsi Responden

Studi awal penelitian ini dilakukan di dua Bank Syariah di Jakarta
yaitu PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) yaitu kantor cabang Pondok Gede,
Bekasi; kantor cabang Gatot Subroto, Jakarta Selatan; dan kantor cabang
Depok, Jawa Barat. Kedua adalah PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI),

Komponen Indikator No item Kode
1 Kerja keras 1.2,3 KK
2 Nilai diri 4,5 ND
3 Pertumbuhan pribadi 6,7,9,10 PP
4 Nilai organisasi 8,11,12 NO
Komponen
1 Keterbukaan Ide baru 1,2,8,9,10,11 IDE
2 Sarana inovasi Z:12,13 SAR
3 Produk/jasa baru dan unik ~ 3,4,6 PROD
Komponen
1 Keadilan prosedural 4,5,6,11,12,13,14 KP
2 Interaksi 1,8,9,15 INT
3 Alokasi sumber daya 2,3,7,10 ALO
£ 2 Analisis Deskriptif

kantor cabang Depok, Jawa Barat; dan kantor cabang Pluit, Jakarta Utara.

Sebanyak 83 orang karyawan dijadikan responden dalam penelitian ini.

Alokasi karakteristik responden selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 4.5. Alokasi Responden
Jumlah Persen

Jenis Kelamin

Tidak Menjawab 1 1.20

Laki-Laki 51 61.45
Wanita 31 37.35
Pendidikan

Tidak Menjawab 2 241

Diploma 8 9.64

S1 72 86.75
82 1 1.20

Usia

Tidak Menjawab 3 3.61

< 25 tahun 13 15.66
26 - 35 tahun 56 67.47
> 36 tahun 11 13.25
Masa Kerja

<3 tahun 41 49.40
3 - 8 tahun 31 3735
> 8§ tahun 11 13.25

Sumber : data primer, diolah (2015)

Responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 61.45% laki-laki
dan 37.35% wanita, dan sisanya 1 orang (1.20%) tidak menjawab.
Berdasarkan pendidikan, mayoritas responden berpendidikan Strata-1
yaitu berjumlah 72 orang (86.75%), 8 orang (9.64%) berpendidikan
Diploma III, 1 orang (1.20%) berpendidikan Strata-2, dan 2 orang (2.41%)
tidak menjawab.

Berdasarkan usia, sebanyak 56 orang responden (67.47%) berusia
antara 26 — 35 tahun, 13 orang (15.66%) berusia kurang dari 25 tahun, 11
orang (13.25%) berusia di atas 36 tahun, dan 3 orang (3.61%) tidak
menjawab. Masa kerja responden dikelompokkan menjadi tiga yaitu masa
kerja kurang dari 3 tahun berjumlah 41 orang (49.40%), 31 orang
(37.35%) memiliki masa kerja 3 — 8 tahun, dan 11 orang (13.25%)

memiliki masa kerja lebih dari 8 tahun.
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Deskripsi Variabel

Melalui analisis deskriptif diperoleh gambaran jawaban responden
pada masing-masing komponen dan item pertanyaan yang diajukan. Hasil
jawaban responden berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa indikator yang
memiliki respon tertinggi pada variabel etika kerja Islam adalah kerja
keras (4.61), kemudian nilai diri (4.23), pertumbuhan pribadi (4.09) dan
terakhir adalah nilai organisasi (3.88). Pada variabel inovasi, skor rerata
tertinggi berada pada komponen keterbukaan ide baru (3.83). Kemudian
sarana inovasi (3.45) dan terakhir adalah produk/jasa baru dan unik (3.37).
Untuk variabel keadilan organisasi, komponen kualitas interaksi
menempati urutan tertinggi dalam hal rerata skor yaitu sebesar 3.86,

kemudian keadilan prosedural (3.65) dan terakhir adalah alokasi sumber

daya (3.38).

Tabel 4.6. Deskripsi variabel

Std.

N Min Max Mean Deviation

KKE Kerja keras 83 333 500 4.6l 44
NDE  Nilai diri 83 250 5.00 4.23 .64
PPR Pertumbuhan pribadi 83 2.75 5.00 4.09 S3
NOR  Nilai organisasi 83 133 5.00 3.88 .69
IDE  Keterbukaan Ide baru 83 217 5.00 3.83 .59
SAR  Sarana inovasi 83 133 5.00 345 .70
PROD Produk/jasa baru dan unik 83  2.00  5.00  3.37 .67
KP Keadilan prosedural 83 129 5.00 3.65 .66
INT Interaksi 8 250 5.00 3.86 .59
.61

ALO  Alokasi sumber daya 83 200 450 3.38

—
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4.3. Analisis SEM PLS
4.3.1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Model Evaluasi PLS berdasarkan pada pengukuran prediksi yang
mempunyai sifat non-parametrik. Model pengukuran atau outer model
dengan indikator refleksif dievaluasi dengan convergent dan discriminant

validity dari indikatornya dan composite reliability untuk block indikator.

Validitas Konvergen

Validitas konsep atau concept validity menunjukkan seberapa baik
hasil yang diperoleh dari pengukuran cocok dengan teori yang mendasari
desain test. Hal ini dapat dinilai dari validitas konvergen dan validitas
diskriminan.?” Validitas konvergen terpenuhi jika skor yang diperoleh
dengan dua instrument berbeda yang mengukur konsep yang sama
menunjukkan korelasi yang tinggi. Indikator yang memiliki validitas
konvergen adalah memiliki outer loading factor di atas 0.70. * Hasil uji

selanjutnya ditampilkan pada Tabel berikut ini :

Tabel 4.7. Hasil Outer Loading

KKE 4.60 0.51 Valid

NDE 4.23 0.66 Valid

PPR 4.11 0.86 Valid

IWE NOR  3.88 0.86 Valid

IDE 3.83 0.85 Valid

SAR © 345 0.77 Valid

INOVASI BPROD 337 0.82 Vald

KP  3.66 0.90 Valid

INT 3.87 0.890  Valid

ADIL ALO  3.40 0.78  Valid
Sumber : data primer, diolah dengan VPLS

7 Uma Sekaran, Research Method for Business: A Skill Building Approach. 3 Edition.

(John Willey & Sons Inc., 2000).
* Hair, dkk, Multivariate Data Analysis, Sixth Edition, (New Jersey: Pearson Education,

2006), 145.
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Melalui hasil analisis diatas terlihat bahwa pengukuran tiap
variabel penelitian memiliki outer loading di atas 0.70 telah terpenuhi,
dengan demikian semua indikator sebagai pengukur konstrak telah terbukti

memiliki validitas konvergen.

Validitas Diskriminan

Discriminant validity dari model pengukuran dinilai berdasarkan
pengukuran cross loading dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan
pokok pengukuran setiap indikator lebih besar daripada konstruk
lainnya, maka konstruk laten mampu memprediksi indikator lebih baik
daripada  konstruk lainnya. Artinya indikator yang digunakan untuk
konstruk latennya tersebut dikatakan valid. Validitas diskriminan
dimaksudkan menguji bahwa suatu konstrak secara tepat hanya mengukur
konstrak yang hendak diukur, bukan konstrak yang lain. Metode pengujian
discriminant validity dapat menggunakan pendekatan cross-loading antara
indikator dengan konstraknya dan menggunakan akar dari average
variance extracted (AVE). Berikut hasil evaluasi cross loading untuk
konstruk kepemimpinan dan keterikatan kerja yang disajikan sebagai

berikut:

Tabel 4.8. Hasil Cross-loading

Seale . [wE  INOVASI ADIL

Items
KKE 0:51 0.20 0.02
NDE 0.66 0.31 0.10
PPR 0.86 0.53 0.34
NOR 0.86 0.51 0.36
IDE 0.53 0.85 0.66
SAR 0.36 0.77 031
PROD 0.49 0.82 0.38
KP 0.27 0.46 0.90
INT 0.30 0.44 0.89
ALO 0.31 0.57 0.78

Sumber : data primer, diolah dengan VPLS
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai cross
loading untuk indikator-indikator variabel, dilihat secara vertikal berada
di atas nilai cross loading dari indikatornya. Dengan kata lain, bahwa
nilai cross loading atau loading factor terbesar hanya pada indikator
KKE, NDE, PPR, dan NOR terdapat pada kolom atau konstrak Islamic
Work Ethics (IWE). Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut
mampu menjelaskan variabel Etika kerja Islam lebih baik dibandingkan
dengan variabel lainnya. Demikian juga nilai cross loading untuk
indikatornya untuk masing-masing variabel lainnya; IDE, SAR dan
PROD yang merupakan indikator dari konstrak INOVASI juga memiliki
loading factor tertinggi dibandingkan dengan /loading factor pada
konstrak lainnya. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa

instrumen penelitian dikatakan valid secara diskriminan.

Tabel 4.9. Hasil Akar AVE

IWE 054 074

INOVASI 0.66 0.82
ADIL 0.74 0.86

Sumber : data primer, diolah dengan VPLS

Tabel 4.10. Hasil Korelasi Antar Variabel Laten

INO? 0.575 1
ADIL 0.344 0.573 1
Sumber : data primer, diolah dengan VPLS

Selanjutnya, hasil uji akar dari AVE menunjukkan bahwa seluruh
akar kuadrat dari konstrak memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan korelasi antar variabel laten. Dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan indikator yang digunakan sudah memenuhi validitas

diskriminan.
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Reliabilitas
Sala satu pengukuran reliabilitas konstrak adalah melalui

composite reliability. Variabel dinyatakan reliable jika composite
reliability memiliki nilai di atas 0.70. Hasil pengujian reliabilitas

selanjutnya ditampilkan pada Tabel berikut ini :

Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas

IWE 0.8 0.54 0.73

INOVASI 0.86 0.66 0.75
ADIL 0.89 0.74 0.82

Sumber : data primer, diolah dengan VPLS

Hasil output Composite Reliability seluruhnya memiliki nilai di
atas (0.70.Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa seluruh indikator

memang menjadi pengukur konstraknya masing-masing.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Goodness of Fit Model diukur menggunakan R” variabel laten
dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Q? predictive
relevance untuk model struktural mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Formula untuk
pengujian Q? Predictive relevance adalah sebagai berikut :
Q*=1-(1-R*%)(1-R%).

Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-
Geisser's. Uji ini dilakukan untuk mengetahui kapabilitas prediksi dengan
prosedur blinfolding. Apabila nilai yang didapatkan 0.02 (kecil), 0.15
(sedang) dan 0.35 (besar). Hanya dapat dilakukan untuk konstruk endogen
dengan indikator reflektif. @

Persamaan pertama yaitu model hubungan etika kerja Islam (IWE)

dengan inovasi (INOVASI) memberikan nilai R square sebesar sebesar

2006).

. Hair, dkk, Multivariate Data Analysis, Sixth Edition, (New Jersey: Pearson Education,
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0.331. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa etika kerja Islam mampu
menjelaskan variasi inovasi sebesar 33.10%.

Persamaan kedua adalah hubungan etika kerja Islam dengan
keadilan organisasi (ADIL) memberikan nilai R Square sebesar 0.118
yang mengindikasikan 11.80% variasi keadilan organisasi mampu
dijelaskan oleh etika kerja Islam.

Berdasarkan dua nilai R square tersebut, maka Q? predictive
relevance untuk model structural dapat dihitung sebagai berikut :
Q*=1-(1-0.331)(1-0.118)

Q*=1-(0.669) (0.882)
Q*=0410

Hasil perhitungan menunjukkan nilai predictive relevance sebesar
0.410 atau nilai prediksi relevan model adalah sebesar 41%. Nilai
predictive relevance sebesar 41% ini merupakan nilai prediksi dalam
kategori tinggi/besam.s0 Selanjutnya, model structural yang dievaluasi
dalam penelitian ini terdiri dari 2 koefisien parameter jalur hubungan

antara eksogen terhadap endogen seperti ditampilkan dalam grafik dan

tabel berikut ini :

2006).

5% Hair, dkk, Multivariate Data Analysis, Sixth Edition, (New Jersey: Pearson Education,
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Gambar 4.1. Model Struktural

INOVASI
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i
IWE 0.575
“(9.311)
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(4180 PP
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Tabel 4.12. Hasil Model Struktural

Entire Mean Standard T

- Sample of  error  Statistic
IWE->INOVASI 0.575 0.581 0.062 9.311
IWE->ADIL 0.344 0.368 0.082 4.188

Sumber : data primer, diolah dengan VPLS
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4.3.3. Uji Hipotesis
Hubungan variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen
pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Hubungan Etika Kerja Islam dengan Inovasi
Hipotesis Statistik :
Ho :v;=0: Tidak ada hubungan Etika kerja Islam dengan Inovasi
H; .y #0: Etika Kerja Islam berhubungan dengan Inovasi
Hasil Perhitungan :
Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan antara etika kerja
Islam (IWE) dengan inovasi sebesar 0.575 dengan nilai T-statistik
6.311 > 1.96 pada taraf signifikansi @ = 0,05 (5%). Nilai tersebut
diperoleh memenuhi syarat untuk penerimaan Hl.yaitu nilai t hitung
yang lebih besar dari 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan
indikator-indikator etika kerja Islam memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap inovasi organisasi pada Perbankan Syariah. Nilai
koefisien positif ini menandakan bahwa semakin baik etika kerja Islam
dijalankan maka akan berimplikasi pada semakin baiknya inovasi

organisasi.

b. Hubungan Etika Kerja Islam dengan Keadilan
Hipotesis Statistik :
Hy : vy, =0 : Tidak ada hubungan Etika Kerja Islam dengan persepsi
keadilan
H; .y2 # 0 : ada hubungan Etika Kerja Islam dengan persepsi keadilan

Hasil Perhitungan :
Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan Etika Kerja Islam

dengan persepsi keadilan sebesar 0.344 dengan nilai T-statistik 4.188 >

1.96 pada taraf signifikansi @ = 0,05 (5%). Nilai tersebut diperoleh
sudah memenuhi syarat untuk penerimaan H1 yaitu nilai t hitung yang
lebih besar dari 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan indikator-
indikator etika kerja Islam (IWE) terbukti memiliki hubungan positif
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dan signifikan dengan persepsi keadilan yang dirasakan oleh pegawai

perbankan syariah.

4.4. Analisis Indeks
Skor indeks diperoleh dari skor rata-rata pada masing-masing komponen

tersebut kemudian dilakukan perhitungan sebagai berikut :

Skor rata — rata komponen

I =
Skor Ingeks Skor Maksimal (5) 3 00

Angka ini digunakan untuk memberikan informasi mengenai tingkat persepsi
responden berdasarkan butir pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner. Analisis
faktor dijadikan dasar untuk menentukan pengelompokkan butir pertanyaan
sehingga skor rata-rata yang digunakan merupakan skor gabungan dari butir
pertanyaan yang masuk dalam komponen/faktor pada masing-masing variabel

yaitu etika kerja islam, kabalitas inovasi dan keadilan organisasi.

4.4.1. Indeks Kapabilitas Inovasi

Berdasakan analisis faktor diketahui bahwa skala kapabilitas inovasi
dikelompokkan menjadi tiga komponen meliputi keterbukaan ide baru,
sarana/fasilitas inovasi, dan produk/jasa baru yang unik. Skor rata-rata jawaban
responden pada masing-masing komponen tersebut ditampilkan pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.13. Skor Indeks Kapabilitas Inovasi Organisasi

Komponen Rata-rata Indeks
Keterbukaan Ide baru 3.83 76.67
Sarana inovasi 3.45 68.92
Produk/jasa baru dan unik 3.37 67.47

Sumber : data primer, diolah (2015)

Skor indeks tertinggi pada tiga faktor yang berhasil divaliditasi terletak
pada keterbukaan ide baru (IDE) yaitu dengan skor rata-rata sebesar 3.83 atau

skor indeks 76.67. Di urutan kedua adalah sarana/fasilitas inovasi yang dimiliki
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oleh organisasi, dengan skor rata-rata sebesar 3.45 atau indeks sebesar 68.92.
Komponen terendah pada kabalitas inovasi terletak pada komponen produk/jasa
baru dan unik yang dimiliki oleh organisasi, dengan skor rata-rata sebesar 3.37

atau indeks sebesar 67.47.

Gambar 4.2. Indeks Rata-rata Komponen Kapabilitas Inovasi
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4.42. Indeks Persepsi Keadilan

Berdasakan analisis faktor diketahui bahwa skala keadilan organisasi
dikelompokkan menjadi tiga komponen meliputi keadilan prosedural, kualitas
interaksi, dan kewajaran alokasi sumber daya. Skor rata-rata jawaban responden

pada masing-masing komponen tersebut ditampilkan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.14. Skor Indeks Keadilan Organisasi

Komponen Rata-rata Indeks
keadilan prosedural 3.65 73.01
Interaksi 3.86 77.17
Alokasi sumber daya 3.38 67.65

Sumber : data primer, diolah (2015)

Skor indeks tertinggi pada tiga faktor yang berhasil divaliditasi terletak pada

kualitas interaksi yaitu dengan skor rata-rata sebesar 3.86 atau skor indeks 77.17.



34

Di urutan kedua adalah keadilan prosedural, kemudian terakhir adalah faktor

kewajaran alokasi sumber daya perusahaan.

Gambar 4.3. Indeks Rata-rata Komponen Persepsi Keadilan Organisasi
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4.4.3. Indeks Etika Kerja Islam

Analisis Indeks digunakan mengukur kekuatan tiap komponen pada etika
kerja Islam. Berdasarkan analisis faktor, diketahui bahwa skala etika kerja Islam
terdiri dari empat meliputi Kerja Keras (KK), Nilai diri (ND), Pertumbuhan
Pribadi (PP) dan Nilai Organisasi (NO). Berdasarkan analisis deskriptif, diketahui

bahwa skor rata-rata pada masing-masing komponen adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15. Skor Indeks Etika kerja Islam

Komponen Rata-rata Indeks
Kerja Keras (KK) 4.61 92.13
Nilai Diri (ND) 423 84.58
Pertumbuhan Pribadi (PP) 4.09 81.75
Nilai Organisasi (NO) 3.88 77.59

Sumber : data primer, diolah (2015)

Skor rata-rata pada komponen kerja keras (KK) adalah sebesar 4.61 atau
memiliki indeks sebesar 92.13 dari skor maksimal yaitu 5. Nilai diri memiliki skor

rata-rata sebesar 4.23 atau sebesar 84.58. Selanjutnya adalah pertumbuhan pribadi
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(PP) memiliki skor rata-rata sebesar 4.09 dengan indeks sebesar 81.75 dan
terakhir adalah nilai organisasi (NO) yang memiliki skor rata-rata sebesar 3.88
atau sebesar 77.59.

Tampilan data tersebut menunjukkan bahwa dari 15 item yang
dikembangkan dalam skala etika kerja Islam, komponen kerja keras yang terdiri
dari 3 butir pertanyaan merupakan komponen yang memiliki indeks tertinggi
berdasarkan hasil jawaban responden. Komponen ini terdiri dari pandangan
mengenai kemalasan, dedikasi dalam bekerja, dan kemauan untuk bekerja dengan
baik. Komponen kedua adalah nilai diri. Komponen ini terdiri dari kemurahan hati
dan kebutuhan pribadi mérupakan komponen atau faktor yang memiliki indeks
tertingi kedua setelah kerja keras. Ketiga adalah pertumbuhan pribadi yang terdiri
dari kemauan bekerja sesuai dengan kemampuan, pertumbuhan pribadi,
kemanfaatan bagi masyarakat, dan bekerja sama merupakan komponen ketiga
dengan nilai indeks sebesar 81.75. Komponen ke-empat yang memiliki indeks
terendah adalah nilai organisasi yang terdiri dari makna kerja, kontrol sikap dan
perilaku, kreativitas, karir, kemandirian dan kesuksesan kerja merupakan
komponen terendah berdasarkan persepsi responden. Skor indeks pada komponen
nilai organisasi ini adalah sebesar 77.59. Berdasarkan temuan ini dapat
disimpulkan bahwa dari empat faktor yang berhasil divalidasi, indeks rata-rata
terbesar adalah kerja keras, kemudian nilai diri, pertumbuhan pribadi, dan terakhir

adalah nilai organisasi.
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Gambar 4.4. Indeks Rata-rata Komponen Etika Kerja Islam
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4.5.Pembahasan
Penelitian ini menguji hubungan antara etika kerja Islam atau Islamic

Work Ethics (IWE) dengan persepsi keadilan yang dirasakan oleh karyawan dan
inovasi organisasi pada Perbankan Syariah di Jakarta. Sebagai penelitian awal
yang mengambil sampel sebanyak 83 orang karyawan pada dua Bank Syariah di
Jakarta, penelitian ini setidaknya dapat memberikan gambaran awal mengenai
tingkat etika kerja Islam, persepsi keadilan, dan inovasi organisasi dan hubungan
diantara variabel tersebut.

Analisis faktor pada etika kerja Islam memberikan hasil bahwa skala etika
kerja Islam dikelompokkan menjadi empat meliputi Kerja Keras (KK), Nilai diri
(ND), Pertumbuhan Pribadi (PP) dan Nilai Organisasi (NO). Berdasarkan temuan
ini dapat disimpulkan bahwa dari empat faktor yang berhasil divalidasi, indeks

' rata-rata terbesar adalah kerja keras, kemudian nilai diri, pertumbuhan pribadi,
dan terakhir adalah nilai organisasi. Secara keseluruhan, indeks kapabilitas inovasi

pada perbankan syariah adalah sebesar 84.01 dan sudah mencerminkan baiknya
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persepsi responden mengenai komponen-komponen penilaian etika kerja Islam
pada perbankan Syariah.

Berdasarkan analisis faktor diketahui bahwa skala kapabilitas inovasi
dikelompokkan menjadi tiga komponen meliputi keterbukaan ide baru,
sarana/fasilitas inovasi, dan produk/jasa baru yang unik. Skor indeks tertinggi
pada keterbukaan ide baru, ketersediaan sarana/fasilitas inovasi yang dimiliki oleh
organisasi, dan terakhir adalah produk/jasa baru dan unik yang dimiliki oleh
organisasi. Indeks rata-rata pada kapabilitas inovasi adalah sebesar 71.02, dan
sudah relative tinggi. Tingginya faktor keterbukaan pada ide baru mencerminkan

ks nmcahany sudak memberikan kesempatan kepada pegawai untuk secara

leluasa menyampaikan ide, memberikan masukan pada problem pekerjaan,
berbagi pengetahuan, kemauan pihak manajemen untuk menerima masukan, dan
mendorong penciptaan metode baru.

Skala keadilan organisasi dikelompokkan menjadi tiga komponen meliputi
keadilan prosedural, kualitas interaksi, dan kewajaran alokasi sumber daya. Skor
indeks tertinggi pada kualitas interaksi, kemudian keadilan prosedural, dan
terakhir adalah faktor kewajaran alokasi sumber daya perusahaan. Indeks rata-rata
keseluruhan faktor adalah sebesar 72.61 dan sudah mencerminkan baiknya
persepsi responden mengenai keadilan organisasi.

Hubungan antara etika kerja Islam dengan kapabilitas inovasi adalah
sebesar 0.757 dengan t statistic 9.311. Hubungan positif ini menandakan bahwa
semakin tinggi etika kerja Islam diterapkan pada organisasi, maka akan
berimplikasi pada tingginya inovasi pada Perbankan Syariah. Penelitian ini
mendukung temuan sebelumnya yang menyimpulkan bahwa etika kerja Islam atau
Islamic Work Ethics (IWE) memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan
inovasi organisasi (Awan dan Akram’', Kumar dan Rose>?). Abbasi et al.>

mencatat bahwa mengintegrasikan Islamic Worrk Ethics (IWE) nilai ke dalam

5l K. Z. Awan, “The Relationship between Islamic Work Ethics and Innovation
Capability and Knowledge Sharing Plays Moderation Role”, International Journal of Economics

and Management Sciences, 1(8), (2012): 34-48.
52 Naresh Kumar dan Raduan Che Rose, “Examining the link between Islamic work ethic

and innovation capability”, The Journal of Management Development, 29.1 (2010): 79-93; Naresh
Kumar dan Raduan Che Rose, “The impact of knowledge sharing and Islamic work ethic on
innovation capability”, Cross Cultural Management 19.2 (2012): 142-165

53 Abdus Sattar Abbasi, et.al, “Islamic Work Ethics: How They Affect Shareholder

Value”, Science International 24.4 (2012): 521-530.
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organisasi organisasi dapat membantu organisasi untuk lebih memanfaatkan
sumber daya manusia. Nilai Islamic Worrk Ethics (IWE) manajer mendorong
kerja keras, kreativitas, kejujuran, komitmen terhadap tugas dan organisasi, dan
hubungan manusia yang baik. Jalil dkk.>* menyatakan bahwa internalisasi praktek
etika Islam memperkuat kualitas tertentu seperti kejujuran, kepercayaan,
solidaritas, loyalitas dan fleksibilitas. Dalam konteks yang sama, Kumar dan
Rose™ menyebutkan bahwa beberapa sikap positif yang berasal dari pelaksanaan
Islamic Worrk Ethics (IWE) seperti kerja keras, komitmen, dedikasi untuk
bekerja, kreativitas kerja, kerjasama dan keadilan di tempat kerja. Nilai-nilai ini
bersama-sama memiliki potensi untuk meningkatkan kecenderungan organisasi
untuk berinovasi.

Hubungan Etika Kerja Islam dengan persepsi keadilan sebesar 0.344
dengan nilai T-statistik 4.188 > 1.96 pada taraf signifikansi @ = 0,05 (5%).
Dengan demikian dapat disimpulkan indikator-indikator etika kerja Islam (IWE)
terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan dengan persepsi keadilan yang
dirasakan oleh pegawai perbankan syariah. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang juga membahas mengenai hubungan antara etos kerja dan
keadilan (misalnya Greenberg®®; Schminke et al’’). Greenberg®® menemukan
bahwa karyawan yang mengalami pemotongan gaji akan lebih mungkin untuk
mencuri dari organisasi. Schminke et al.* menyatakan bahwa formalis etika lebih
sensitif terhadap isu-isu keadilan prosedural, dan, di sisi lain, utilitarists etika
(etika berbasis hasil) lebih sensitif terhadap isu-isu keadilan distributif. Lebih
lanjut, Rokhman dan Hasan® melalui penelitian pada 370 orang pegawai dari 60

lembaga keuangan mikro di Jawa Tengah menemukan bahwa etika kerja islam

** Md Abdul Jalil, et. al, “Implementation Mechanism of Ethics in Business
Organizations”, Bisnis Internasional Research, Vol. 3, No 4; 2010.

% Naresh Kumar dan Raduan Che Rose, “Examining the link between Islamic work ethic
and innovation capability”, The Journal of Management Development, 29.1 (2010): 79-93.

* Jerald Greenberg, “Employee theft as a reaction to underpayment inequity: The hidden
cost of pay cuts”, Journal of Applied Psychology, 75, (1990): 561-568.

>" Marshall Schminke, “Gender Differences in Ethical Frameworks and Evaluation of
Others’ Choices in Ethical Dilemmas”, Journal of Business Ethics, 16 (1997): 55-65.

% Jerald Greenberg, “Employee theft as a reaction to underpayment inequity: The hidden
cost of pay cuts”, Journal of Applied Psychology, 75, (1990): 561-568.

¥ Marshall Schminke, “Gender Differences in Ethical Frameworks and Evaluation of
Others’ Choices in Ethical Dilemmas”, Journal of Business Ethics, 16 (1997): 55-65.

® Wahibur Rokhman dan Arif Hassan, “The effect of Islamic work ethic on
organisational justice”, African Journal of Business Ethics 6.1 (Jan 2012): 25-29
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memiliki hubungan positif dengan tiga aspek keadilan (distributif, prosedural, dan

interaksional)®’.

' Wahibur Rokhman dan Arif Hassan, “The effect of Islamic work ethic on
organisational justice”, Afiican Journal of Business Ethics 6.1 (Jan 2012): 25-29
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menunjukkan bahwa skala etika kerja Islam (IWE) yang
dikembangkan berhasil memvalidasi 4 faktor yang terdiri dari 15 butir pertanyaan.
Skala ini memberikan sebuah pembuktian awal mengenai etika kerja Islam di
industry perbankan Syariah di Indonesia. Berbeda dengan skala awalnya yang
terdiri dari 17 item dari instrument Islamic Work Ethics (IWE) yang
dikembangkan oleh Ali,* hasil penelitian ini memberikan bukti empiris awal dari
sisi multidimensional skala Islamic Work Ethics (IWE), khususnya di perbankan
Syariah dalam konteks Indonesia. Satu dari alasan keberhasilan Islamic Work
Ethics (IWE) dalam konteks sektor perbankan syariah di Indonesia adalah nilai-
nilai yang terkandung dalam Islamic Work Ethics (IWE) merupakan nilai-nilai
yang bersifat universal dan menuntut untuk menegakkan keadilan dan transaksi
yang adil di tempat kerja. Sikap positif seperti mungkin mengakibatkan beberapa
keuntungan termasuk kerja keras, komitmen dan dedikasi untuk kerja, kreativitas
kerja, kerjasama dan persaingan yang adil di tempat kerja.

Pemahaman tentang komitmen pegawai untuk Islamic Work Ethics (IWE)
dapat memberikan beberapa wawasan untuk membantu para profesional sumber
daya manusia untuk dapat membuat strategi dan melaksanakan program
perubahan seiring dengan kebijakan nasional yang mendorong adanya perubahan
mental. Islamic Work Ethics (IWE) menekankan kerja keras, menghindari
kemalasan, dedikasi dalam bekerja, dan kemauan untuk bekerja dengan baik.
Komponen kedua adalah nilai diri. Komponen ini terdiri dari kemurahan hati dan
kebutuhan pribadi merupakan komponen atau faktor yang memiliki indeks tertingi
kedua setelah kerja keras. Ketiga adalah pertumbuhan pribadi yang terdiri dari
kemauan bekerja sesuai dengan kemampuan, pertumbuhan pribadi, kemanfaatan
bagi masyarakat, dan bekerja sama. Komponen ke-empat adalah makna kerja,
kontrol sikap dan perilaku, kreativitas, karir, kemandirian dan kesuksesan kerja

sebagai nilai-nilai yang berlaku di organisasi. Etika kerja Islam dalam penelitian

62Abbas J Ali dan Abdullah Al-Owaihan, “Islamic Work Ethic: A Critical Review”, Cross
Cultural Management 15.1 (2008): 5-19
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ini memiliki implikasi positif pada persepsi keadilan dan kapabilitas organisasi.
Dengan demikian, intervensi untuk mengembangkan inovasi dan meningkatkan
persepsi keadilan dapat dilakukan sejalan dengan penguatan nilai-nilai dan etika
kerja Islam.

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah Islamic Work Ethics
(IWE) tidak hanya memengaruhi sisi modal manusia di sektor perbankan, tapi
juga dapat meningkatkan kemampuan inovasi dan persepsi keadilan yang
dirasakan oleh pegawai. Meski demikian, untuk lebih meningkatkan kemampuan
inovasi diperlukan perbaikan struktur internal dan eksternal. Visi organisasi,
strategi, tujuan, nilai-nilai, budaya dan filosofi merupakan contoh dari sisi faktor
internal. Sedangkan peraturan dan perundang-undangan dan kondisi ekonomi
merupakan faktor eksternal yang dapat pula mempengaruhi kemauan organisasi
untuk berinovasi. Bagi pihak manajemen, temuan ini penting sebagai pemahaman
awal mengenai Islamic Work Ethics (IWE) dan upaya internalisasi nilai-nilai
kerja Islam dalam kegiatan bisnis. Islamic Work Ethics (IWE) menempatkan
kekuatan sosial dan psikologis sehingga dapat meningkatkan komitmen pegawai
untuk bekerja lebih baik di masa depan. Dari sudut pandang ini, pihak manajemen
harus dapat mendorong penguatan nilai dan etika kerja Islam yang pada akhirnya

dapat mendorong inovasi dan rasa keadilan bagi pegawai.
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KUESIONER PENELITIAN

ETIKA KERJA ISLAM : HUBUNGANNYA DENGAN INOVASI ORGANISASI DAN
PERSEPSI KEADILAN PADA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

Yth. Responden di tempat,

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi etika kerja Islam di sektor Perbankan Syariah dan
kaitannya dengan inovasi dan persepsi keadilan pegawai. Sifat penelitian adalah untuk
kepentingan akademis dan ilmu pengetahuan sebagai bagian dari partisipasi kami dalam
kegiatan penelitian yang diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi Islam (DIK7IS)
Kementerian Agama Republik Indonesia tahun 2015.

Partisipasi dalam survey ini bersifat sukarela dan saya menjamin kerahasiannya.Informasi yang diperoleh
hanya akan dipergunakan untuk kepentingan akademik dan penelitian. Saya mencantumkan nomor

identifikasi untuk setiap responden yang hanya akan digunakan untuk tindak lanjut penelitian. Identitas
pribadi lainnya tidak akan disebarluaskan ke pihak manapun.

Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, saya ucapkan terima kasih
Team Peneliti
DATA RESPONDEN :

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon saudara mengisi data kepegawaian
terakhir terlebih dahulu. (Jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan secara rahasia)

a. Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki 2. Wanita
b. Tingkat Pendidikan .

¢. Masa Kerja - , tahun, ....... bulan

d. Usia ¥ sewenesy CANUN

PETUNJUK UMUM PENGISIAN

Berilah tanda silan (X) atau check (V) pada pilihan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Pada
beberapa pertanyaan dan pilihan jawaban, responden diminta untuk jawaban berdasarkan pilihan yang
sudah disediakan. Tidak ada jawaban benar atau salah. Anda dimohon menjawab sesuai dengan kondisi
yang sesungguhnya Anda alami atau Anda dapat menjawab langsung sesuai dengan apa yang pertama
kali muncul di pikiran Anda

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
5 : Setuju

cs : Cukup Setuju
TS : Tidak Setuju

TSS : Sangat Tidak Setuju



Bagian I : Islamic work ethics
Beriikut ini diberikan pernyataan mengenai nilai-nilai diri dan nilai yang anda rasakan di dalam organisasi

tempat anda bekerja.
No Pernyataan 5SS 5 CS TS | STS

1 | Kemalasan merupakan kebiasaan buruk

2 | Dedikasi kerja bermanfaat untuk diri saya
sendiri dan orang lain
3 | Bekerja dengan baik bermanfaat bagi diri dan
: orang lain S

4 | Kemurahan hati di tempat kerja adalah
kondisi yang diperlukan untuk kesejahteraan
masyarakat
5 | Memberikan hasil yang lebih dari cukup untuk
memenuhi kebutuhan pribadi dan untuk
kemakmuran masyarakat secara keseluruhan
6 | Seseorang harus bekerja sebaik mungkin
sesuai dengan kemampuannya
7 | Bekerja bukanlah tujuan itu sendiri melainkan
alat untuk mendorong pertumbuhan pribadi
dan hubungan sosial
8 | Hidup tidak memiliki makna tanpa kerja

9 | Ada banyak waktu luang yang baik untuk
masyarakat

10 | Perusahaan menekankan pada hubungan dan
kerjasama

11 | Organisasi menekankan pada kontrol sifat
dan perilaku dalam bekerja

12 | Karya Kreatif adalah sumber kebahagiaan
- dan prestasi yang dihargai di perusahaan ini
13 | Setiap orang yang bekerja lebih baik memiliki
kesempatan yang lebih baik pula dalam karir
14 | Pekerjaan ini memberikan saya kesempatan
untuk mandiri

15 | Pegawai yang sukses adalah pegawai yang
memenuhi tenggat waktu di tempat kerja




Bagian II : Inovasi
Beriikut ini diberikan pernyataan mengenai kondisi yang anda rasakan di dalam organisasi tempat anda

bekerja.
No Pernyataan SS S cs TS | STS

1 | Perusahaan memberikan kesempatan
i mengutarakan ide secara terbuka

2 | Perusahaan memberikan kesempatan kepada
pegawai untuk melakukan cara-cara dalam
penyelesaian pekerjaan

Pegawai dituntut untuk kreatif

Perusahaan mendefinisikan sukses
berdasarkan produk yang paling unik atau
terbaru.

5 | Organisasi mendorong pegawai untuk berani
mengambil risiko

6 | Perusahaan ini memiliki divisi riset dan
pengembangan yang aktif

7 | Perusahaan menyediakan dana yang cukup
untuk kepentingan riset dan pengembangan
8 | Perusahaan mendorong pegawai untuk saling
berbagi pengetahuan

9 | Pihak manajemen memiliki keterbukaan
untuk menerima masukan dari pegawai

10 | Para pegawai didorong untuk menciptakan
hal yang baru

AW




Bagian III : Keadilan
Beriikut ini diberikan pernyataan mengenai kondisi yang anda rasakan di dalam organisasi tempat anda

bekerja.
No Pernyataan 55 S CS TS | STS

1 | Anda diberikan jadwal kerja yang adil

2 | Anda diberikan reward/gaji yang sesuai
dengan beban kerja

3 | Ada perbedaan yang nyata dalam hal
penghasilan antara pegawai berprestasi
dengan yang tidak berprestasi

4 | Semua pegawai memiliki kesempatan yang
sama dalam promosi jabatan

5 | Anda diberikan beban kerja yang sama
dengan rekan lainnya

6 | Pimpinan saya bertindak netral dalam
pengambilan keputusan

7 | Anda diberikan pekerjaan sesuai dengan
keahlian anda

8 | Ada indikator yang jelas dan terukur pada
penilaian kinerja

9 | Penilaian kinerja dijadikan dasar untuk
promosi

10 | Perusahaan memberikan ~ mekanisme
keberatan pada penilaian kinerja

11 | Pimpinan memberikan penjelasan terkait
keputusan yang dibuat kepada bawahan

12 | Pihak pimpinan memperlakukan pegawai
secara hormat

13 | Pihak pimpinan bersedia  memberikan
penjelasan terkait dengan promosi jabatan

14 | Pihak pimpinan memberikan konseling dalam
penentuan karir

15 | Anda diperlakukan secara baik oleh rekan-
rekan di sini
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4.7
4.7
5.0
5.0
5.0
4.0
4.0
4.7

5.0
3.7
5.0

ND
4.0
45
45
45
35

5.0
35
5.0
35
4.0
5.0
4.0
3.5
4.0
4.0
4.0
4.0
4.0
3.5
5.0
5.0
4.5
35
5.0
5.0
4.5
4.0
4.5
4.0
5.0
4.0
5.0
3.5
5.0
4.5
4.0
35

4.0
5.0
3.0
4.0
4.0
5.0
4.0
5.0
4.0
4.0
4.0
5.0
35
35
45
4.0
5.0

3.5
5.0
4.0
5.0
4.0
4.0
3.5
4.5
5.0
4.5

4.5
3.0
4.0
2.5
25
5.0
5.0

4.0
3.5
4.0
5.0
4.5
3.5
45

PP
45
43
43
40
33
40
48
3s
5.0
4.0
4.0

43
4.0
3.8
4.0
3.0
4.5
4.0
3.8
4.0
5.0
43
45
4.8
4.8
4.3

4.0
43
48
4.0
43
4.8

3.8
35
28
38
4.0
5.0
is
43
38
4.3
3.8
4.8
3.8
4.0
4.0
45
4.5
4.0

4.3
5.0
33

38
4.3
5.0
38
3.8
2.8

5.0
48
35
43
4.0
38
4.0
45
4.0
4.0
5.0

4.3
33
45
4.0
4.0
35

SAR
4.0
37
33
33
33
33
3:7

4.3
37
3.7
20
3.0
3.0
23
2.7
13
4.0
23
27

17
4.0
4.7

4.0
4.0
4.0
4.0
4.0
4.0
3.7
2.7
4.0
4.0
4.0
3.0
3.7
3.7

4.0
3.0
43
3.7
5.0
2.0
4.0
4.0
4.0
33

3.7
3.0
3.0
33
33
3.0

33
33
4.0

3.0
37
3.0
5.0
4.3
3.0
3.0

2.7
3.0
37
4.0
4.0
4.3
4.0
23
2.7
3.0
33
3.0
2.7

PROD

4.0
4.0
2.7
2.7
37
3.0
4.0
4.3
3.7
3.0
2.0
33
3.0
23
27
2.7
3.7
23
33
2.7

4.3
4.0
4.7
4.7
4.3
4.0

4.0
4.7
3.0
3.7
33
33
2.7

33
3.0
33
5.0
3.0
4.0
3.7
4.0
3.0
33
3.7

3.3
2.0
2.7
33
3.0

33
3.0
33
3.0
3.0
4.0
3.7
2.7
23
3.0
5.0
23
3.0
37
4.0

23
27
3.7
4.0
3.3
33

33
4.0
3.7
33
3.7

KP
4.0
43
3.9
3.4
3.6

43
4.0
39
3.3
3.0
4.6
3.9
4.0
37
3.0
47

3.6
3.6
3.9
4.7
4.3
43
5.0

4.1
4.3
4.3
4.9
5.0
3.9
4.0

4.0
3.4
3.7
3.0
2.7
39
3.0
3.7
37
3.7
4.4

4.1
3.7
3.7
39
3.0
3.4

©2.9

3.0
3.9

3.0
4.4
33
33
4.0
3.4
3.0
2.9
3.4
23
3.0

3.0
26
4.0
3.6
39
39
3.9
3.7
33
2.4
4.1
29
3.0
31
31

INT
4.0
4.0
3.8
4.0
3.3
4.0
4.5
4.0
4.0
35

4.0
4.0
4.0
33
3.0
4.3
4.3
4.0
4.0
4.0
5.0
43
4.0
5.0
5.0

4.0
4.0
5.0
5.0
4.0
4.8
4.8
4.0
3.8
4.0
3.8
25
4.0
38
38
4.0
4.0
4.3
25
4.5
38
4.0
43
4.0
4.5

3.3
4.0
3.0
33
43
33
3.8
4.0
4.0
238

3.5
25
3.0
3.0
3.0
3.0
4.0
4.0
5.0
4.0
4.0
4.8
3.8
33
4.3
3.0
35

3.0

ALO
3.8
35

2.8
3.3
35
33
25
38
35
23
2.0
2.3
4.0
2.3

28
38
EX]
35
35
35
4.0
45
40
4.0
43
4.0
40
45
4.0

4.5
4.0
4.0
38
33
33

3.5
3.0
33
3.0
35
38
2.8
43
3.8
3.3

23
20
35
28
4.0
35
3.0
3.8
33
3.8
4.0
3.0
25
25
33
4.0
3.0
2.8
2.8
23
3.8

35
3.8
4.0
33
35
25
4.0
38
33
3.5



KE 4.604819 0.446915 0.506300 0.743700 0.128800
NDE 4.228916 0.635827 0.656800 0.568600 0.229100
PPR 4.110843 0.526612 0.858600 0.262800 0.459900
NOR 3.883133 0.692789 0.861600 0.257700 0.452000
IDE 3.831325 0.587456 0.849700 0.278000 0.465000
INOVASI SAR 3.445783 0.695859 0.773200 0.402100 0.318700

PROD 3.373494 0.674643 0.821400 0.325300 0.436400

KP 3.655422 0.664106 0.896900 0.195600 0.365700

ADIL INT 3.874699 0.594455 0.888700 0.210300 0.393400
ALO 3.404819 0.608658 0.784700 0.384200 0.410900

IWE

1.000

0.819361 0.541809 0.728727
: INOVASI 0.855960 0.664858 0.747625
ADIL 0.893180 0.736640 0.819557

®

 Scale Items

S IWE | INOVASI  ADIL

KKE 0.5063 0.1982 0.0152
NDE 0.6568 0.3097 0.0987
PPR 0.8586 0.5345 0.3439
NOR 0.8616 0.5146 0.3560
IDE 0.5259 0.8497 0.6590
SAR 0.3605 0.7732 0.3140

PROD 0.4937 0.8214 0.3818

1



KP 0.2748 0.4580 0.8969
INT 0.2956 0.4365 0.8887
ALO 0.3088 0.5694 0.7847

-0.2974 0.3398 0.3395
0.6487 0.6552 0.5021
0.4530 0.2345 0.1495
0.1910 -0.5272 -0.4660
-1.1781 -1.0021 -0.4816
-0.2773 0.2780 0.2819
0.8741 -0.7832 0.6980
-1.4601 0.2345 -0.3382
1.8969 1.3615 0.4844
-0.4575 0.4611 -0.3794
-0.2713 -0.1500 -1.4871
0.2166 -1.5754 -0.3453
0.2729 -0.3557 0.1468
-0.3650 -1.1038 0.6745
-0.8223 -1.2440 -1.1016
-0.4731 -1.4353 -1.5506
-1.8031 -1.9181 0.4484
0.6432 0.5985 0.9032
-0.2773 -1.0857 0.3192
-0.7414 -0.0181 0.1167
0.8279 0.3475 0.2819
1.8969 0.1784 1.3842
0.1648 1.1450 1.0382
0.4631 1.6673 11772
1.7223 2.0370 1.8869
1.7223 2.0370 1.8869
0.1648 1.1450 0.9321]
-0.0153 | 0.7926 0.8397
-0.0972 0.9509 0.8397
-0.2171 1.0301 2.1694
1.7223 2.0370 1.8869




-0.1909
1.0899
0.9861
1.8969

-0.1794

-1.0842

-2.2672
0.1965

-0.0756
1.8969

-1.2701
0.2729

-0.3655
0.4374

-0.4460
1.0698

-0.3595

-0.7340

-0.0756
0.8018
0.7241

-0.8217

-0.0047
0.0711
1.4402

-1.5567

-0.1753
0.1965

-0.2111
1.6952

-0.3655

-1.1044

-2.4129

-0.2456
1.8969

-0.8719

-0.9197
0.9097

-0.1500
-0.2343
0.7356
0.5773
-0.0483
-0.9234
0.0441
-0.2291
0.0441
1.6769
-0.7080
1.1675
0.4611
2.0421
-2.1950
0.8939
0.4402
0.7926
0.1775
-1.0592
-0.1857
-0.5140
-0.8663
-0.7289
-0.6140
-0.8663
0.3398
-0.8081
-0.9664
0.7926
0.1406
-1.4562
-1.4735
-0.7080
2.6890
-0.9612
-0.9455
-0.4135

0.2819
1.5414
1.2590
0.6745
0.0767
0.0367
-0.4811
-2.3843
0.2819
-0.6836
-0.0956
-0.1658
0.1717
0.9583
-2.6151
1.2630
0.2419
0.0367
0.3454
-1.0239
-0.6752
-0.4012
-1.1496
0.6194
-0.8755
-1.0145
0.9583
-0.6468
0.0216
0.6745
-0.3310
-1.6830
-1.2748
-0.4594
-1.2543
-1.2131
-1.3481
-1.3481



-0.6317 -0.8527 -1.9059

-0.4460 -0.6080 0.5395
-1.2685 -0.5276 0.3192
-0.8319 -0.0274 0.9436
-0.0855 0.5985 0.4844
-0.0855 0.7926 0.6194
1.8969 0.8730 0.5661
-1.0844 0.4981 -0.1809
-0.6522 -1.4601 -1.6825
-1.3394 -0.4139 0.9281
0.8078 -0.0612 -0.7281
0.1910 0.1196 -0.6796
-0.7397 -0.6723 -0.1587
-0.7024 -0.5509 -0.8205

Result of BootStrap Estimate

e eR PG Lo T oSt e

0.5063 0.4974 0.1289 0.0000

NDE 0.6568 0.6408 0.1177 0.0000

PPR 0.8586 0.8577 0.0476 0.0000

NOR 0.8616 0.8622 0.0490 0.0000

INOVASI IDE 0.8497 0.8505 0.0397 0.0000
SAR 0.7732 0.7607 0.0993 0.0000

PROD 0.8214 0.8208 0.0453 0.0000

ADIL KP 0.8969 0.8634 0.1115 0.0000
INT 0.8887 0.8583 0.1041 0.0000

ALO 0.7847 0.7956 0.0787 0.0000




IWE KKE 0.1288 0.1345 0.0817 0.0000

NDE 02291 02190 00726 0.0000
PPR 04599 04602 00577 0.0000
NOR 04520 04507 00680  0.0000
INOVASI  IDE 0.4650 04680 00671  0.0000
SAR 0.3187 03146 00797  0.0000
PROD 04364 04304 00561  0.0000
ADIL  KP 0.3657 03445 00722 0.0000
INT 0.3934 03794 00898  0.0000
ALO 0.4109 04501 01436  0.0000
®
T S ViotenoolStran e -
[WE->INOVASI 05750 05807 00618  9.3106
IWE->ADIL 0.3440 03681 00821  4.1879




LAMPIRAN-LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN

Bank Muamalat; Depok, Jawa Barat, 06 November 2015
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Ketr: Penyerahan Kuesioner kepada perwakilan pihak PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Cabang Depok, Jawa Barat



LAMPIRAN-LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN

Bank Muamalat; Pluit, Jakarta Barat, 07 November 2015

Ketr: Penyerahan Kuesioner kepada perwakilan pihak PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Cabang Pluit, Jakarta Barat




LAMPIRAN-LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN

Bank Muamalat; Gajah Mada, Jakarta Pusat, 07 November 2015

Ketr: Penyerahan Kuesioner kepada perwakilan pihak PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Cabang Gajah Mada, Jakarta Pusat




LAMPIRAN-LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN

Bank Syariah Mandiri; Pondok Gede, Bekasi, 06 November 2015

Ketr: Penyerahan Kuesioner kepada perwakilan pihak PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.
Cabang Pondok Gede, Bekasi, Jawa Barat



| AMPIRAN-LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN

Bank Syariah Mandiri; Depok, Jawa Barat, 06 November 2015

Ketr: Penyerahan Kuesioner kepada perwakilan pihak PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.
Cabang Depok, Jawa Barat




LAMPIRAN-LAMPIRAN FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN

Bank Syariah Mandiri; Gatot Subroto, Jakarta Selatan, 07 November 2015

ak PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk.

Kuesioner kepada perwakilan pih
Cabang Gatot Subroto, Jakarta Selatan

Ketr: Penyerahan
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